BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Geminivirus merupakan fitopatogen destruktif dengan insidensi dan
severitas semakin meningkat dalam dua dekade terakhir (Mansoor et al., 2006;
Navas-Castillo et al., 2011). Hampir seluruh jenis tanaman dapat diinfeksi oleh
virus ini termasuk tanaman hortikultura, pangan dan bahkan hias (Silva et al.,

2018) Pepper Yellow Leaf Curl Virus (PepYLCV) adalah jenis Geminivirus yang
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jaringan yang terinfeksi (Ramesh et al., 2017). Dengan demikian maka dibutuhkan
upaya peningkatan ketahanan tanaman terkait patogenesitas virus tersebut.
Renfiyeni (2015) telah melakukan upaya untuk merakit tanaman resisten virus
melalui transformasi genetik. Hal ini merupakan upaya awal dalam menyelidiki
mekanisme interaksi Geminivirus dengan sistem ketahanan tanaman secara
molekuler.

Mekanisme Sistemic Acquired Resistance (SAR) merupakan mekanisme
ketahanan tanaman terpenting dalam tanaman. Selain itu jenis ketahanan ini

mencakup ketahanan terhadap sebagian besar jenis patogen termasuk, jamur, virus,



bakteri (Pajerowska, 2011). Regulator kunci SAR adalah Non-expressor of
pathogenesis-related genes 1 (NPR1). Gen NPR1 memiliki dua daerah domain
lestari yaitu BTB/POZ dan domain Ankyrin. Nova et al., (2017) telah berhasil
mengidentifikasi fragmen domain gen Ankyrin NPR1. Hasil analisis bioinfomatik
menunjukan, domain ini berfungsi sebagai faktor transkripsi gen-gen ketahanan
(PR gene) di dalam tanaman. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukan adanya
interaksi antara domain Ankyrin NPR1 dengan protein Rep. Sehingga diprediksi
interaksi antara protein Rep juga terjadi dengan Promotor gen NPR1. Apabila hal
ini terbukti, maka akan membuka kemungkinan untuk dilakukan rekayasa terhadap

fragmen promotor gen fl u ini-mampu memblokade infeksi
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penelitian ini adalah: apakah protein Rep Geminivirus dapat berinteraksi dengan

promotor gen NPR1?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah protein Rep dapat
berinteraksi atau binding dengan promotor gen NPR1.



D. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: protein Rep Geminivirus

memiliki kemampuan binding dengan sekuens promotor gen NPRL1.
E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan memberikan penjelasan tentang mekanisme
tahapan interaksi protein Rep dari Geminivirus dengan molekul-molekul yang
terdapat dalam host (tanaman). Dalam jangka panjang, pemahaman tentang tahapan

mekanisme tersebut akan membuka-peluang-kemungkinan pengembangan strategi
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